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ABSTRAK 

 

PENGARUH ENVIRONMENTAL, SOCIAL, GOVERNANCE DAN MANAJEMEN LABA 

TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK DENGAN UKURAN PERUSAHAAN 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN LQ45 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 
Oleh: 

Septiani Maulida Rahmah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh environmental, social, 

governance dan manajemen laba terhadap penghindaran pajak dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderating. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis data berupa data sekunder. Pengujian hipotesis 

menggunakan teknik analisis linear berganda dan Moderated Regression Analysis 

(MRA) dengan alat analisis SPSS versi 26. Pengambilan data populasi perusahaan 

LQ45 sebanyak 45 perusahaan pada tahun 2017-2021, dengan sampel yang dipilih 

dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan. Pengujian hipotesis menggunakan 

teknik analisis linear berganda dimana tidak ditemukan adanya penyimpangan dan 

uji penelitian ini berdistribusi normal sehingga memenuhi persyaratan. Hasil 

penelitian menunjukkan ESG berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan manajemen laba tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh ESG 

terhadap penghindaran pajak, namun dapat memoderasi serta memperkuat 

pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak. 

 
Kata kunci : ESG, Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan, Penghindaran 

Pajak 

Ketua 
 

Dr. Mukhtaruddin., S.E., M.Si., Ak., CA 

    NIP. 196712101994021001 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL, SOCIAL, GOVERNANCE AND 

EARNING MANAGEMENT ON TAX AVOIDANCE WITH FIRM SIZE AS 

MODERATING VARIABLE IN LQ45 COMPANIES AT INDONESIA STOCK 

EXCHANGE 

 
 

By: 

Septiani Maulida Rahmah 

 

This study aims to examine the effect of environmental, social, governance and 

earnings management on tax avoidance with firm size as moderating variable. 

This study used a quantitative approach with secondary data types. Hypothesis in 

this study uses multiple regression analysis techniques and Moderated Regression 

Analysis (MRA) with analytics tools SPSS version 26. The retrieval of data on the 

population of LQ45 companies revealed as many as 45 companies in 2017-2021, 

with the sample selected in this study were 30 c ompanies. The tests uses multiple 

linear analysis techniques where no deviations were found and the research tests 

are normally distributed so that meets the requirements. The results of this study 

shows that ESG has a significant positive effect on tax evasion, while earnings 

management had no effect on tax evasion. Firm size is not able to moderate the 

effect of ESG on tax avoidance, but it can moderate and strengthen the effect of 

earnings management on tax avoidance. 

. 

Keywords: ESG, Earning Management, Firm Size, Tax Avoidance 

 

Chairman, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber pendapatan Indonesia yang terbesar kini diantaranya berasal 

dari sektor perpajakan. Berdasarkan Undang-Undang No.28 Tahun 2007 

“Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Perolehannya terdiri dari Pajak 

Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Bumi dan Bangunan, Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, Cukai, dan pajak lainnya. 

Pendapatan pajak ialah sumber penerimaan negara yang berperan 

penting untuk kepentingan pertumbuhan serta pembangunan negara, seluruh 

wajib pajak baik pribadi maupun badan diharapkan menjalankan kewajibannya 

sesuai dengan peraturan. Wajib pajak yang tidak patuh dapat menyebabkan 

keuangan negara terganggu sehingga pemerintah berupaya dalam menaikkan 

penerimaan pajak dengan cara melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

mengenai undang-undang perpajakan agar sesuai dengan kebutuhan wajib 

pajak. Perusahaan sebagai wajib pajak memiliki kewajiban untuk membayar 

pajak penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku yang 

dihitung dari jumlah laba sebelum pajak dikalikan dengan tarif pajak yang 

berlaku (Anggraini & Wahyudi, 2022). Target pajak yang ditentukan oleh 

negara hampir selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi target 
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tersebut tidak dapat tercapai. 

 

Dalam bidang akuntansi, besaran pajak yang disetorkan ke kas negara 

mengacu pada laba perusahaan. Pajak bagi perusahaan adalah beban yang akan 

dapat mempengaruhi kurangnya laba bersih, pajak yang dikenakan dirasa 

masih terlalu besar untuk dibayar sehingga wajib pajak berupaya semaksimal 

mungkin agar dapat membayar pajak yang harus disetorkan ke kas negara 

sekecil-kecilnya dengan melakukan perencanaan pajak. 

Perencanaan pajak ialah kapasitas yang dimiliki oleh wajib pajak untuk 

menyusun aktivitas keuangan, sehingga beban yang menjadi tanggungan 

perusahaan dapat diminimalkan dan perolehan keuntungan sesuai yang 

diharapkan, serta tidak ada pelanggaran atas regulasi yang mengaturnya. 

Dalam merencanakan pajak, wajib pajak berusaha mendapat penghematan 

pajak melalui prosedur penghindaran pajak secara sistematis sesuai ketentuan 

UU Perpajakan. Dengan demikian, penghindaran pajak yang menjadi sebab 

negara merugi puluhan hingga ratusan miliar rupiah setiap tahunnya dalam 

pendapatan negara sektor pajak. 

Penghindaran pajak merupakan tindakan yang dilakukan oleh suatu 

lembaga atau perusahaan untuk secara hukum menggunakan strategi 

perpajakan yang dianggap relevan. Alam (2019) menyatakan penghindaran 

pajak ialah suatu rencana transaksi yang dapat meminimalisir beban pajak 

dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan suatu negara. Dalam 

proses implementasinya, langkah-langkah penghindaran pajak dilaksanakan 
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karena dipandang dapat mengurangi beban pendapatan lembaga atau 

perusahaan. Anggraini & Wahyudi (2022) mendefinisikan pengaturan 

peristiwa untuk penghindaran pajak, yaitu meminimalkan atau menghilangkan 

beban pajak dengan mempertimbangkan ada atau tidaknya konsekuensi 

perpajakan yang ditimbulkan oleh peristiwa tersebut. 

Astuti & Aryani (2016) menjelaskan bahwa penghindaran pajak 

sebagai manipulasi penghasilan secara legal yang masih sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan untuk mengefisiensikan 

pembayaran jumlah pajak yang terutang. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi sebuah perusahaan dalam membayar pajaknya. Salah satunya 

adalah karakteristik sebuah perusahaan. Salah satu karakteristik perusahaan 

yang berkaitan mempengaruhi tingkat efektif pajak secara langsung yaitu 

capital intensity ratio atau rasio intensitas modal. Rasio intensitas modal adalah 

seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap (Muzakki, 

2015). 

Penghindaran pajak merupakan suatu persoalan yang rumit sebab di 

satu sisi penghindaran pajak dilegalkan atau diperbolehkan apabila mempunyai 

tujuan tujuan yang baik namun di satu sisi lainnya penghindaran pajak 

dianggap ilegal apabila melakukan tindakan transaksi-transaksi yang 

direkayasa. Peraturan yang dirancang untuk melawan penghindaran pajak telah 

menjadi hal yang biasa dan seringkali melibatkan ketentuan hukum yang 

sangat kompleks (Pranoto et al., 2016). 
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Terkait dengan penghindaran pajak di Indonesia terdapat beberapa 

fenomena perusahaan yang melakukan tindakan penghindaran pajak salah 

satunya yaitu kasus PT Adaro Energy Tbk melaksanakan transfer pricing 

melalui anak perusahaannya di Singapura, pada hal ini Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) menduga persoalan penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT 

Adaro. Adaro membayar pajak lebih rendah dari yang sepatutnya dibayarkan 

di Indonesia, yakni US$125 juta setara dengan Rp 1,75 triliun (Nyman et al., 

2022). Pengamat perpajakan memaparkan jika setiap wajib pajak badan 

maupun perseroan sanggup melaksanakan perencanaan pajak (tax planning). 

Dalam laporan Global Witness, PT Adaro telah melakukan transfer pricing. 

Apabila hal tersebut benar, sehingga dapat di kategorikan sebagai 

penghindaran pajak. Celah telah dimanfaatkan dalam peraturan perpajakan 

dengan menjual batu bara ke Coaltrade Services International dengan harga 

yang lebih rendah oleh Adaro. Perihal ini menimbulkan pendapatan pajak yang 

dikenakan di Indonesia lebih rendah. Presiden Direktur PT Adaro Energy 

menerangkan dibalik dugaan penghindaran pajak terhadap PT Adaro, 

perusahaan mencatatkan laba bersih senilai US $404,19 juta tahun 2019, tak 

hanya itu belanja modal sepanjang tahun 2019 tercatat US $489 juta. Adaro 

membangun arus kas yang besar yakni US $566 juta tahun 2019 yang 

menunjukan kemampuannya dalam menciptakan arus kas lebih dari 

operasional perusahaan. 
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Penggunaan sistem self assessment memberi kemudahan bagi wajib 

pajak untuk membayar pajak kepada negara. Tarif pajak yang dikenakan 

kepada badan adalah 25% yang ditetapkan pada UU No.36 Tahun 2008 Pasal 

17 Ayat 1. Tarif ini mulai diberlakukan pada tahun 2010. Namun, dalam 

memaksimalkan penambahan tarif pajak terdapat hambatan. Hambatan yang 

muncul pada optimalisasi pendapatan pajak adanya upaya wajib pajak untuk 

memperkecil pembayaran pajak dengan melakukan perencanaan pajak, 

penghindaran pajak, dan penggelapan pajak (Anggraini & Wahyudi, 2022). 

Perusahaan sebagai salah satu wajib pajak mempunyai kewajiban untuk 

membayar pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya. 

Semakin besar pajak yang dibayarkan perusahaan, maka pendapatan negara 

semakin banyak. Namun sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan beban 

yang akan mengurangi laba bersih. Tujuan pemerintah untuk memaksimalkan 

penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan tujuan dari perusahaan 

sebagai wajib pajak, dimana perusahaan berusaha untuk mengefisiensikan 

beban pajaknya sehingga memperoleh keuntungan yang lebih besar dalam 

rangka mensejahterakan pemilik dan melanjutkan kelangsungan hidup 

perusahaannya. Keadaan ini yang menyebabkan perusahaan berupaya mencari 

cara bagaimana meminimalkan pembayaran beban pajak yang harus dibayar. 

Untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayar dapat dilakukan mulai 

dari yang mengikuti peraturan pajak (lawfull) ataupun yang melanggar 

peraturan pajak (unlawfull). Meminimalkan beban pajak yang mengikuti 

peraturan perpajakan disebut juga penghindaran pajak (Panggabean, 2018). 
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Pada umumnya pengusaha selalu memaksimalkan keuntungan. Salah 

satu cara untuk memaksimalkan keuntungan dengan menghindari bayar pajak. 

Penghindaran pajak merupakan cara memanfaatkan celah hukum sehingga 

pengusaha tidak bayar pajak atau bayar pajak dengan jumlah yang kecil. 

Masalah penghindaran pajak bukan hanya masalah satu negara karena praktik 

penghindaran pajak meliputi beberapa negara hingga mendapat perhatian dari 

otoritas perpajakan internasional (Jecky & Suparman, 2021). 

Ada tiga landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yang 

pertama yaitu teori agensi. Teori agensi merupakan konsep yang menjelaskan 

hubungan antara agent (manajemen suatu usaha) dan principal (pemilik 

usaha). Agent melakukan tugas-tugas tertentu yang diperuntukkan bagi 

principal dan principal bertugas untuk memberikan sebuah imbalan kepada 

agent. Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai 

kontrak antara satu orang atau lebih (pemberi kerja atau prinsipal) untuk 

melakukan sejumlah jasa dan memberikan wewenang dalam pengambilan 

keputusan kepada pihak lain (agen). Berdasarkan teori agensi, para agen akan 

berusaha untuk menaikkan laba perusahaan agar bisa mendapatkan imbalan 

yang lebih besar dari prinsipal. Teori lain yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu teori legitimasi. Teori legitimasi memiliki fokus terhadap adanya 

interaksi diantara perusahaan dan masyarakat. Suatu perusahaan akan berusaha 

melakukan legitimasi dan memperkuat hubungan yang terjalin dalam suatu 

lingkungan sosial tempat dimana perusahaan tersebut beroperasi sehingga 

apabila legitimasi suatu perusahaan tidak diterima oleh masyarakat akibat 
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perusahaan yang tidak mematuhi ketentuan yang telah ditentukan sebelumnya 

maka legitimasi ini dapat ditarik sewaktu-waktu maka dari itu perusahaan 

wajib mematuhi ketentuan yang berlaku agar operasional perusahaan dapat 

berjalan dengan baik. Teori selanjutnya yaitu teori Stakeholder yang 

menekankan bahwa perusahaan harus memberikan imbal hasil kepada 

pemangku kepentingan dari investasi environmental, social, governance 

(ESG). Menurut teori stakeholder, komitmen perusahaan terhadap masyarakat 

melalui kepedulian ESG akan memberikan manfaat dan keuntungan yang 

berkelanjutan. Teori stakeholder berhubungan dengan konsep tanggung jawab 

sosial perusahaan dimana kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh 

para stakeholder-nya. 

Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dinilai belum 

memaksimalkan pelaksanaan tanggung jawab lingkungan dan sosial 

perusahaan serta belum menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pengungkapan 

ESG terhadap penghindaran pajak. Pengungkapan informasi ESG adalah 

bagian dari pengungkapan informasi perusahaan yang berfokus pada kinerja 

lingkungan, sosial, dan tata kelola (Triyani & Setyahuni, 2020). Kualitas dan 

kuantitas pengungkapan informasi tidak bisa terlepas dari peran lingkungan, 

sosial, dan tata kelola perusahaan. Integrasi aspek lingkungan dan sosial ke 

dalam operasi bisnis perusahaan telah menimbulkan konsekuensi tersendiri 

bagi dewan direksi dan CEO, baik dari segi aktivitas perusahaan dan 

akuntabilitas pelaporan (Triyani & Setyahuni, 2020). Adanya konsekuensi 
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tersebut kemudian menimbulkan dugaan adanya pengaruh karakteristik dewan 

terhadap praktik pengungkapan ESG perusahaan. Berbagai penelitian telah 

dilakukan terkait dengan permasalahan pengungkapan ESG dengan fokus yang 

berbeda. Mayoritas penelitian berfokus pada dampak pengungkapan ESG 

terhadap kinerja perusahaan, seperti yang telah dilakukan oleh Atan et al., 

(2018). Fokus penelitian ESG pada kinerja perusahaan telah mengabaikan 

adanya mekanisme tata kelola yang berperan dalam mendukung praktik 

pengungkapan ESG ke publik. Penelitian mengenai dampak dari praktik 

pengungkapan informasi ESG terhadap penghindaran pajak diperlukan untuk 

mendapatkan bukti yang lebih komprehensif mengenai informasi ESG. 

Manajemen laba sering kali terjadi disebabkan adanya agency problem 

yang muncul karena terjadi adanya pemisahan antara pemilik dan pengelola 

perusahaan. Manajer melakukan tindakan manajemen laba dengan tujuan 

untuk mempengaruhi besarnya pajak yang wajib dibayarkan perusahaan 

dengan cara mengurangi besarnya laba agar besarnya tarif pajak yang harus 

dibayar tidak terlalu tinggi. Manajemen laba lebih mengarah pada aktifitas 

rekayasa akuntansi yang ditujukan untuk memanipulasi laporan keuangan 

dengan harapan meningkatkan laba. Salah satu ide yang memotivasi suatu 

perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak adalah terkait insentif non 

pajak. Insentif non-pajak dapat berupa fasilitas yang diberikan selain dari 

pajak, meliputi: earnings pressure, tingkat utang, ukuran perusahaan, dan 

kepemilikan manajerial yang bertujuan sebagai tindakan untuk melakukan 

pengurangan besarnya beban pajak disuatu perusahaan dengan mengatur 
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besarnya laba yang ada, hal ini merupakan definisi dari manajemen laba. 

Dengan manajemen laba suatu perusahaan akan melakukan income decreasing 

untuk mengurangi penghasilan pajak. Semakin besar income decreasing yang 

dilakukan maka perusahaan tersebut juga terindikasi berperilaku agresif 

terhadap pajak perusahaan karena laba menjadi patokan untuk mengukur 

besarnya beban pajak perusahaan. Manajemen laba sering kali terjadi 

disebabkan adanya agency problem yang muncul karena terjadi adanya 

pemisahan antara pemilik dan pengelola perusahaan. Manajer melakukan 

tindakan manajemen laba dengan tujuan untuk mempengaruhi besarnya pajak 

yang wajib dibayarkan perusahaan dengan cara mengurangi besarnya laba agar 

besarnya tarif pajak yang harus dibayar tidak terlalu tinggi (Sofiya, 2019). 

Ukuran suatu perusahaan diduga dapat memoderasi pengaruh ESG dan 

manajemen laba terhadap penghindaran pajak. Perusahaan besar akan selalu 

menjadi perhatian sehingga manajer perusahaan akan bersikap patuh dan lebih 

transparan dalam menyajikan laporan keuangan. Perusahaan besar akan lebih 

mempertimbangkan risiko dalam mengelola pajaknya. Perusahaan yang besar 

memiliki kecenderungan dengan menghasilkan laba yang lebih stabil 

dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil. Perusahaan yang besar juga 

cenderung memiliki sumber daya yang baik dalam melakukan pengelolaan 

pajaknya. Laba yang besar dan stabil ditambah dengan sumber daya yang 

dimiliki akan cenderung untuk perusahaan melakukan penghindaran pajak 

(Rahmadani et al., 2020). 
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Penelitian Anggraini & Wahyudi (2022) terkait ESG menunjukkan 

bahwa ESG tidak mempengaruhi penghindaran pajak. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yoon et al., (2021) yang menunjukkan bahwa 

ESG berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian 

terkait manajemen laba di Indonesia menunjukkan bahwa manajemen laba 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Alam, 2019). Hal ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rifai & Atiningsih (2019) 

dan Sofiya (2019) yang menyatakan bahwa manajemen laba berpengaruh 

negatif terhadap penghindaran pajak. Peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian ini karena inkonsistensi hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya 

dan masih banyak penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia. Banyak sekali 

penelitian mengenai tata kola perusahaan yang baik atau good corporate 

governance (GCG), dan juga tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR. 

Pengungkapan ESG sangat jarang dilakukan penelitian apabila dikaitkan 

dengan penghindaran pajak. Alasan peneliti memilih perusahaan LQ45 karena 

LQ45 merupakan indeks yang mengukur kinerja harga dari 45 saham yang 

memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh 

fundamental perusahaan yang baik. Dari sisi perusahaan, tujuan perusahaan 

memperkecil pajak adalah untuk mencapai tingkat laba dan likuiditas yang 

ditargetkan perusahaan. Hal inilah yang menyebabkan banyak dari perusahaan 

yang melakukan penghindaran pajak. Perusahaan LQ45 rata-rata memiliki 

likuiditas yang tinggi tinggi sehingga penulis ingin meneliti lebih lanjut apakah 

perusahaan LQ45 berpotensi akan melakukan penghindaran pajak. 
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Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini seluruh perusahaan 

LQ45 di BEI dapat menjalankan tugas mereka secara profesional dan selalu 

mematuhi regulasi hukum yang ada agar terhindar dari faktor-faktor yang akan 

mengakibatkan perusahaan menghindarkan pajak tidak sesuai aturan, sehingga 

judul penelitian ini adalah “Pengaruh Environmental, Social, Governance dan 

Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak dengan Firm Size sebagai 

Variabel Moderasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengungkapan environmental, social, governance berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak? 

2. Bagaimana manajemen laba berpengaruh terhadap penghindaran pajak? 

 

3. Bagaimana ukuran perusahan mampu memoderasi pengaruh pengungkapan 

 

environmental, social, governance terhadap penghindaran pajak? 

 

4. Bagaimana ukuran perusahan mampu memoderasi manajemen laba 

terhadap penghindaran pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dibuat, penelitian ini bertujuan 

untuk mengjhasilkan bukti empiris terkait hal sebagai beriktc 

1. Untuk menguji pengaruh pengungkapan environmental, social, governance 

 

terhadap penghindaran pajak. 

 

2. Untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap beban penghindaran 
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pajak. 

 

3. Untuk menguji ukuran perusahaan dalam mempengaruhi hubungan 

pengungkapan environmental, social, governance dengan penghindaran 

pajak. 

4. Untuk menguji ukuran perusahaan dalam mempengaruhi hubungan 

manajemen laba dengan penghindaran pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dibuat, penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan bukti empiris atas hal-hal yang diantaranya: 

1. Kontribusi Teoritis 

 

a. Sebagai bahan referensi mahasiswa untuk menambah pengetahuan 

yang berkaitan dengan penghindaran perpajakan yang diantaranya 

ESG, manajemen laba, dan ukuran perusahaan. 

b. Sebagai bahan referensi untuk peneliti berikutnya yang akan membahas 

mengenai topik terkait masalah perpajakan. 

c. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan penulis terkait pengaruh 

dari ESG dan manajemen laba dalam mempengaruhi masalah 

penghindaran pajak. 

2. Kontribusi Praktis 

 

a. Sebagai bahan untuk evaluasi dan informasi bagi profesi akuntan 

perpajakan, bidang perpajakan, dan manajemen perusahaan untuk 

melakukan penghindaran pajak yang sesuai dengan aturan perpajakan 

yang ada dan untuk mengatasi suatu permasalahan yang akan terjadi di 
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lingkungan perusahaan yang disebabkan oleh tidak adanya aspek ESG. 

 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam berinvestasi dan mengetahui 

laporan keuangan yang baik tanpa adanya unsur penghindaran pajak 

c. Sebagai sarana informasi tentang aktivitas penghindaran pajak yang 

terjadi di masyarakat, serta dapat menjadi sarana untuk menambah 

pengetahuan akuntansi khususnya tentang penghindaran pajak. 
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